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PENGARUH KEPEMIMPINAN DAN KOMPENSASI TERHADAP 

MOTIVASI KERJA YANG IMPLIKASINYA PADA KINERJA 

GURU SEKOLAH DASAR DI KABUPATEN PALI 

 

DESMIATI 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Pengaruh Kepemimpinan dan Kompensasi 

Terhadap Motivasi Kerja Dan Implikasinya Pada Kinerja Guru Sekolah Dasar di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. Penelitian dilakukan terhadap 44 responden dari 

populasi 2.067 guru. Analisis data penelitian menggunakan metode statistik deskriptif dan 

inferensial. Model analisis menggunakan Structural Equation Model (SEM) dengan 

komposisi Sub-struktur: Kepemimpinan dan Kompensasi sebagai variabel independen atau 

eksogen dan Motivasi Kerja sebagai variabel dependen atau endogen. Struktur terdiri dari: 

Kepemimpinan dan Kompensasi sebagai variabel eksogen, Motivasi Kerja sebagai variabel 

Intervening, dan dan Kinerja sebagai variabel dependen atau endogen.  

Penelitian menunjukkan bahwa hasil analisa Berdasarkan perhitungan diperoleh 

nilai T statistik sebesar 0.100 < 1,96 dengan nilai P Value sebesar 0.920 > 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel 

kepemimpinan secara langsung tidak berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja Guru.   

Untuk Pengaruh Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Berdasarkan perhitungan 

diperoleh nilai T statistik sebesar 5.874 > 1.96 dengan nilai P Value sebesar 0.000 < 0.05. 

Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa 

variabel kompensasi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja.  

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Guru Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai T 

statistik sebesar 2.581 > 1.96 dengan nilai P Value sebesar 0.010 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel 

kepemimpinan secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru .  

Kompensasi Terhadap Kinerja Guru Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai T 

statistik sebesar 5.874 > 1.96 dengan nilai P Value sebesar 0.000 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel 

kompensasi secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru. 

Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Berdasarkan perhitungan diperoleh nilai T 

statistik sebesar 2.197 > 1.96 dengan nilai P Value sebesar 0.029 < 0.05. Hal ini 

menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat dijelaskan bahwa variabel 

motivasi kerja secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja Guru. 

Kepemimpinan Terhadap Kinerja Dimediasi Motivasi Kerja Guru Berdasarkan 

perhitungan diperoleh nilai T statistik sebesar 0.102 < 1.96 dengan nilai P Value sebesar 

0.919 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak sehingga dapat 

dijelaskan bahwa variabel motivasi tidak berperan dalam memediasi hubungan variabel 

kepemimpinan terhadap variabel kinerja Guru.  

Pengaruh Kompensasi Terhadap Kinerja Dimediasi Motivasi Kerja Guru Berdasarkan 

perhitungan diperoleh nilai T statistik sebesar 2.226 > 1.96 dengan nilai P Value sebesar 

0.026 < 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima sehingga dapat 

dijelaskan bahwa variabel motivasi berperan dalam memediasi hubungan variabel 

kompensasi terhadap variabel kinerja Guru Sekolah Dasar di Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. 

 

Kata Kunci: Kepemimpinan, Kompensasi, Motivasi Kerja,dan Kinerja 

 

 



 

THE EFFECT OF LEADERSHIP AND COMPENSATION ON 

WORK MOTIVATION WHICH IMPLICATIONS ON PERFORMANCE 

ELEMENTARY SCHOOL TEACHER IN PALI DISTRICT 

 

DESMIATI 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to examine the influence of leadership and compensation on work 

motivation and its implications on the performance of elementary school teachers in Penukal 

Abab Lematang Ilir Regency. The study was conducted on 44 respondents from a population of 

2,067 teachers. Analysis of research data using descriptive and inferential statistical methods. 

The analysis model uses the Structural Equation Model (SEM) with the composition of Sub-

structures: Leadership and Compensation as independent or exogenous variables and Work 

Motivation as dependent or endogenous variables. The structure consists of: Leadership and 

Compensation as exogenous variables, Work Motivation as Intervening variables, and 

Performance as dependent or endogenous variables. 

 The research shows that the results of the analysis. Based on the calculation, the T 

statistic value is 0.100 < 1.96 with a P Value of 0.920 > 0.05. This shows that Ho is accepted 

and Ha is rejected so that it can be explained that the leadership variable directly does not have a 

significant effect on teacher work motivation. 

 For the Effect of Compensation on Work Motivation Based on the calculation, the T 

statistic value is 5.874 > 1.96 with a P Value of 0.000 < 0.05. This shows that Ho is rejected and 

Ha is accepted so that it can be explained that the compensation variable directly has a 

significant effect on work motivation. 

 Leadership on Teacher Performance Based on the calculation, the T statistic value 

was 2.581 > 1.96 with a P Value of 0.010 < 0.05. This shows that Ho is rejected and Ha is 

accepted so that it can be explained that the leadership variable directly has a significant effect 

on the teacher's performance. 

 Compensation on Teacher Performance Based on the calculation, the T statistic value 

is 5.874 > 1.96 with a P Value of 0.000 < 0.05. This shows that Ho is rejected and Ha is 

accepted so that it can be explained that the compensation variable directly has a significant 

effect on the teacher's performance. 

 The Effect of Work Motivation on Teacher Performance Based on the calculation, the 

T statistic value is 2.197 > 1.96 with a P Value of 0.029 < 0.05. This shows that Ho is rejected 

and Ha is accepted so that it can be explained that the work motivation variable directly has a 

significant effect on teacher performance. 

 Leadership on Performance Mediated by Teacher's Work Motivation Based on the 

calculation, the T statistic value was 0.102 < 1.96 with a P value of 0.919 < 0.05. This shows 

that Ho is accepted and Ha is rejected so that it can be explained that the motivational variable 

does not play a role in mediating the relationship between the leadership variable and the 

teacher's performance variable. 

 The Effect of Compensation on Performance Mediated by Teacher Work Motivation 

Based on the calculation, the T statistic value was 2.226 > 1.96 with a P value of 0.026 < 0.05. 

This shows that Ho is rejected and Ha is accepted so that it can be explained that the 

motivational variable plays a role in mediating the relationship of compensation variables to the 

performance variables of Elementary School Teachers in Penukal Abab Lematang Ilir Regency. 

 

 

Keywords: Leadership, Compensation, Work Motivation, and Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 
 
 
 
 

1.1.  Latar Belakang Masalah 
 

Undang-Undang nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan Pengertian 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara.  

Tujuan pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia yang seutuhnya yaitu yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 

dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 

mandiri serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan bangsa. 

 Pendidikan sangat menentukan kemajuan dan mutu sebuah negara dan 

bangsa. Kualitas pendidikan mempengaruhi kualitas bangsa. Pendidikan yang 

baik diperoleh dari kualitas guru yang baik. Guru merupakan faktor kunci mutu 

pendidikan dan kemajuan sebuah bangsa. Dalam dunia pendidikan, guru adalah 

unsur yang paling penting, guru merupakan ujung tombak dalam meningkatkan 

kualitas pendidikan, dimana guru akan melakukan interaksi langsung dengan 

peserta didik dalam pembelajaran di ruang kelas. Melalui proses belajar dan 

mengajar inilah berawalnya kualitas pendidikan. 



 

Semua kebijakan pendidikan bagaimanapun bagusnya tidak akan 

memberi hasil optimal, sepanjang guru belum atau tidak mendapatkan untuk 

mewujudkan otonomi pedagoginya yaitu kemandirian guru dalam memerankan 

fungsinya secara proporsional dan professional. Oleh sebab itu, dalam setiap 

upaya peningkatan kualitas pendidikan di tanah air, tidak dapat dilepaskan dari 

berbagai hal yang berkaitan dengan eksistensi guru itu sendiri. 

Data dari Kepala Bidang Guru dan Tenaga Kependidikan (GTK) Dinas 

Pendidikan Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Pada Mei 2021 berdasarkan 

hasil monitoring dan evaluasi (Monev) diperoleh keterangan sebagai berikut: (1) 

hasil uji kompetensi guru masih rendah; (2) pemahaman kompetensi guru belum 

maksimal, tidak memahami regulasi; (3) kurangnya pengawasan; (4) kurangnya 

pengembangan diri guru; (5) presentase kenaikan pangkat rendah. Fakta di 

sekolah menunjukan antara lain: (1) RPP bukan buatan sendiri; (2) pembelajaran 

belum bervariasi (guru sentris); (3) penilaian belum otentik; (4) penentuan KKM 

tidak berdasarkan proses; (5) penggunaan IT dalam pembelajaran masih belum 

maksimal; (6) Pembelajaran di kelas kurang inovatif; (7) suasana kerja di 

beberapa sekolah terasa kurang kondusif sehingga mempengaruhi semangat 

kerja guru; (8) beberapa sekolah belum melakukan pembagian tugas dan 

wewenang kepada guru secara merata, sehingga sering menimbulkan hal-hal 

yang dapat menghambat pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah. 

Kinerja guru tidak terwujud dengan begitu saja, tetapi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Faktor internal kinerja guru adalah faktor yang datang dari 

dalam diri guru yang dapat memengaruhi kinerjanya, antara lain: kemampuan, 

keterampilan, kepribadian, persepsi, motivasi kerja guru, latar belakang 



 

pendidikan, pengalaman lapangan dan latar belakang keluarga. Faktor eksternal 

kinerja guru adalah faktor yang datang dari luar diri guru yang dapat 

memengaruhi kinerjanya, antara lain: gaji, sarana dan prasarana, lingkungan 

kerja fisik, dan kepemimpinan.  

Kepemimpinan merupakan gejala universal yang terdapat dalam 

kehidupan kolektif. Kepemimpinan mempunyai peranan sentral dalam 

kehidupan institusi maupun berkelompok, khususnya di lingkungan sekolah. 

Kesuksesan maupun kegagalan di dalam pelaksanaan tugas dan 

penyelenggaraan proses belajar mengajar, sangat dipengaruhi oleh 

kepemimpinan, melalui kepemimpinan dan juga didukung oleh kapasitas 

institusi yang memadai, maka penyelenggaraan tata pemerintahan yang baik 

akan terwujud; sebaliknya kelemahan kepemimpinan merupakan salah satu 

sebab keruntuhan kinerja birokrasi, juga dapat terjadi dalam kepemimpinan pada 

lembaga pendidikan, kepemimpinan akan akan memengaruhi kinerja guru dan 

semua pihak terkait,  dari tangan pemimpin itulah suatu kelompok, organisasi 

atau bangsa akan terlihat arah, dinamika dan kemajuan-kemajuan yang 

dihasilkannya karena pemimpin adalah sosok yang memberikan instruksi kepada 

bawahan agar dapat mengerti atas apa yang harus dilakukan. 

Faktor yang dapat meningkatkan profesionalisme guru adalah 

kompensasi. hal ini dapat dilihat dari beberapa penelitian Sarpandadi, (2016: 

118) profesionalisme guru akan baik bila mendapatkan kompensasi sesuai 

dengan harapan. Pada penelitian lain dilaporkan Ismail, (2017: 60) terdapat 

Pengaruh tidak langsung sebesar 34,3 % pada hubungan kompensasi guru dan 

profesionalisme guru. Mulyasa (2013:122) mengatakan bahwa penghargaan 



 

(reward) ini sangat penting untuk meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan, dan untuk mengurangi kegiatan yang kurang produktif. Menurut 

Lijan (2016: 220) kompensasi adalah total dari semua penghargaan yang 

diberikan kepada pegawai sebagai imbalan jasa mereka berikan kepada 

organisasi. Tujuan keseluruhan untuk memberikan kompensasi untuk menarik, 

mempertahankan, dan memptivasi pegawai. Kompensasi finansial langsung 

(direct finansial compensation) terdiri dari bayaran yang diterima orang dalam 

bentuk upah (wage), gaji (salary), komisi dan bonus. Kompensasi finansial tak 

langsung /benefit (indirect finansial compensation) terdiri atas semua reward 

finansial yang tidak dicakup dalam kompensasi langsung. 

Secara umum kinerja guru dapat diartikan sebagai suatu hasil dalam 

usaha seseorang guru yang dicapai dengan didasarkan atas kecakapan dan 

kesungguhan serta penggunaan waktu.  Kinerja baik jika guru telah 

melaksanakan unsur-unsur dari komitmen yang tinggi pada tugas mengajar, 

menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan dalam mengajar 

dan kreatifitas dalam melaksanakan pengajaran serta tujuan lainnya, bisa terlihat 

dari tanggung jawabnya dalam menjalankan amanah, profesi yang diembannya, 

serta moral yang dimilikinya.  

Kinerja guru adalah salah satu komponen penting dalam peningkatan 

kualitas pendidikan, yang akan berimbas pada kualitas sumber daya manusia di 

Indonesia. Sejalan dengan itu, Mathis dan Jackson, yang dikutip oleh Madjid 

(2016: 7), mengatakan banyak faktor yang mempengaruhi kinerja dari individu, 

termasuk kinerja guru antara lain: 1) kemampuan, 2) motivasi, 3) dukungan 



 

yang diterima, 4) keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan dan 5) hubungan 

mereka dengan organisasi.  

Berikut adalah gambaran kondisi yang masih lemah dan punya fenomena 

atau gejala menurun pada kinerja guru Sekolah Dasar : 

Tabel 1.1 

Rekapitulasi Penilaian Kinerja Guru Sekolah Dasar di 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Tahun 2019-2021 

 

Tahun 
KOMPETENSI (rata-rata dalam%) 

Pedagogik Kepribadian Sosial Profesional Spiritual)* 

2018 95% 90% 89% 85% 90% 

2019 90% 85% 85% 80% 88% 

2020 85% 90% 86% 75% 95% 

Keterangan: 

Nilai Mutu Kinerja Pegawai: 

91% - 100%  = Sangat Baik; 

76% - 90%  = Baik; 

66%-75% = Cukup, 

=<65   = kurang  

(Sumber: Dinas Pendidikan Kab. PALI) 

 

Jika dilihat data diatas  bahwa kinerja guru di sekolah tersebut sudah 

baik, karenanya tidak ada masalah yang perlu diteliti untuk mendapat perbaikan. 

Namun bila dicermati dengan lebih detail, tabel diatas dari tahun ke tahun 

semakin mengalami penurunan. Ada masalah yang sesungguhnya serius, yang 

menyangkut kinerja seorang guru; perlu ada antisipasi, tindakan preventif, dan 

cara yang tepat untuk mencegah dan mengatasinya agar kinerja guru semakin 

meningkat dan professional. 

 



 

 

 

Tabel 1. 2 

Capaian Kinerja Pengumpulan Tugas Guru  

di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Tahun 2019-2021 

 

 

 

 

 

Tahun 

Pengumpulan Tugas Guru 

1 

Limit: 

Minggu I 

awal 

semester 

2 

Setiap akhir 

bulan hari 

efektif 

3 

Setiap 

Jumat hari 

efektif 

 

4 

Semingg

u 

sebelum 

pelaksan

aan 

5 

5 hari 

sebelum 

pembagi

an rapor 

Perangkat 

Pembelajaran 

(prota,prosem, 

silabus,RPP, 

KKM) 

Administrasi 

Kelas 

(daftar hadir, 

daftar nilai, 

jadwal, agenda 

harian, jurnal 

kemajuan 

kelas, buku 

mutasi, buku 

notulen rapat) 

Buku 

Refleksi 

Guru 

Evaluasi 

Belajar 

Siswa 

(PTS, 

PAS, 

PAT) 

Laporan 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

2018 
95% 

(sangat baik) 

90% 

(baik) 

85% 

(baik) 

90% 

(baik) 

93% 

(sangat 

baik) 

2019 
86% 

(baik) 

80% 

(baik) 

70% 

(cukup) 

93% 

(sangat 

baik) 

94% 

(sangat 

baik) 

2020 
75% 

(cukup) 

65% 

(cukup) 

50% 

(kurang) 

85% 

(baik) 

90% 

(baik) 

Keterangan: 

Prota: program tahunan; prosem: program semester; RPP: rencana pelaksanaan 

pembelajaran; KKM: kriteria ketuntasan minimal; PTS: penilaian tengah 

semester; PAS: penilaian akhir semester; PAT: penilaian akhir tahun.  

(Sumber: Dinas Pendidikan Kab. PALI) 

 

Kondisi pada tabel diatas menunjukkan penurunan yang signifikan pada 

semua item. Hal ini disebabkan oleh berbagai faktor antara lain: pengalaman 



 

bekerja, banyaknya guru baru yang kemungkinan belum demikian memahami 

tugasnya sebagai seorang guru. Atau bisa juga guru yang sudah lama sudah 

mulai lelah, kurang bersemangat, enggan berinovasi, menutup diri, kurang 

kontrol dari pimpinan sekolah, kurang diberi kondisi yang baik untuk berkinerja 

dengan lebih baik, dll. 

Berbagai upaya telah dilakukan dalam meningkatkan kinerja guru antara 

lain dengan peningkatan profesionalitas guru melalui pelatihan, seminar, kursus-

kursus, pemberian sertifikasi atau pendidikan formal yang tinggi serta 

pembinaan dan pengembangan untuk mendukung pembelajaran yang efektif. 

Upaya lain dilakukan dengan cara memberikan insentif, memberikan motivasi, 

peningkatan kemampuan, kepemimpinan yang baik.  

Motivasi berperan sebagai pendorong kemauan dan keinginan untuk 

bekerja menurut ukuran-ukuran dan batasan-batasan yang diinginkan. Dengan 

adanya motivasi yang tinggi akan tercipta kinerja guru yang tinggi pula. 

Sehingga tujuan dan target yang ditetapkan Institusi akan tercapai. 

Komitmen yang tinggi dari guru-guru dalam melaksanakan tugasnya 

sebagai guru, perlu diimbangi dengan pemberian kompensasi yang layak. 

Kompensasi sangat penting bagi guru, karena besarnya kompensasi merupakan 

penerimaaan atau ukuran nilai pekerjaan guru itu sendiri. Besar kecilnya 

kompensasi dapat mempengaruhi kinerja guru. Apabila kompensasi dapat 

diberikan secara tepat dan benar, dapat meningkatkan kinerja guru secara efektif 

dan efisien. Dengan adanya kompensasi, guru akan merasa bahwa hasil kerja 

mereka lebih dihargai dan membuat mereka lebih termotivasi untuk melakukan 

pekerjaan dengan semaksimal mungkin. Para guru akan memperoleh kepuasan 



 

dalam bekerja dan mempunyai kinerja yang baik sehingga tujuan sekolah 

tercapai dan tujuan pendidikan terpenuhi. 

Dari hasil observasi awal, ditemukan permasalahan pada kinerja guru 

sekolah dasar yang bekerja di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir yang 

belum optimal antara lain; beberapa guru memiliki kualitas pekerjaan yang 

rendah, hal ini terlihat dari hasil pekerjaannya yang kurang rapi, misalnya dalam 

penyusunan Rencana Kerja masih mengetik dengan format yang belum standar, 

masih dijumpai beberapa guru yang kurang disiplin, kurang motivasi dalam 

mengembangkan diri atau menambah wawasan baru terkait tugas pembelajaran, 

guru kurang teliti, tidak mengikuti perubahan dan perkembangan teknologi, 

tidak memiliki inovasi, melakukan pekerjaan tertentu hanya menunggu disuruh 

pimpinan, masih rendahnya  prestasi kerja dan pengajaran, keterlambatan dalam 

mengumpulkan tugas, malas mengurus kenaikan pangkat dan yang terakhir, 

tidak banyak guru yang punya inisiatif dalam bekerja hal ini terlihat dalam 

rendahnya kreatifitas guru dalam mengajar, kurang berani memberi ide-ide baru 

dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Berikutnya adalah masalah kepemimpinan; pemimpin atau tepatnya staf 

kepemimpinan di sekolah kadang juga masih terlihat lemah dalam berprinsip, 

hal ini nampak dari perilaku pemimpin yang kurang serius belajar mengenai hal-

hal baru, belum berorientasi sepenuhnya pada pelayanan, tidak selalu 

memancarkan energi positif kepada warga sekolah, dalam situasi tertentu 

kadang masih terpancing emosi, dan terbawa perasaan ketika menghadapi 

berbagai persoalan. Walaupun dalam frekuensi yang kecil, kadang pemimpin 

juga kurang dapat memberi motivasi bagi guru atau kurang sabar, terlebih bila 



 

ada guru yang terus menerus membuat kesalahan yang sama, beberapa target 

kerja yang tidak terlaksana dengan baik, hadir terlambat dalam acara tertentu, 

membuat keputusan sendiri dengan pertimbangan yang kurang matang, lebih 

mendahulukan kepentingan komunitas dan pekerjaan pribadi, ada kalanya juga 

kurang maksimal membimbing para guru dalam pengambilan keputusan yang 

penting.  

Permasalahan terakhir adalah tentang kompensasi; beberapa guru 

melaksanakan tugasnya hanya sebagai seorang pekerja, yang cenderung 

mengaitkan setiap jerih lelahnya dengan uang; mereka giat melakukan berbagai 

kegiatan, terlihat kreatif dan bersemangat, namun beberapa diantara mereka 

semata-mata karena akan mendapat gaji/upah, atau insentif, sehingga bila di 

akhir pekerjaannya tidak mendapat gaji/upah, atau insentif yang menurut 

mereka kurang dari sisi nominal, mereka akan menggerutu dan membandingkan 

dengan sekolah lain sehingga bekerja pun menjadi tidak ikhlas.  

Beberapa guru punya kecenderungan membandingkan gaji/upah,insentif, 

dan bonus dengan teman yang lain, dan tidak jarang mereka merasa bahwa ada 

ketidakadilan atau ketidaklayakan atas apa yang diterimanya. Tunjangan yang 

diberikan oleh pemerintah tidak serta merta diterima dengan sukacita, selalu saja 

ada guru tertentu yang merasa ‘kurang’ atas apa yang diterima. Untuk beberapa 

guru khususnya yang masih berstatus guru tidak tetap atau honor, gaji/upah 

yang diterima belum memadai secara ideal untuk memenuhi kebutuhan hidup 

mereka sehari-hari. Selain itu, fasilitas tertentu yang tersedia di sekolah untuk 

menunjang kelancaran pekerjaan guru belum memadai dari sisi kelengkapan 

maupun kelayakan, misalnya akses internet yang kadang kurang lancar, daya 



 

listrik yang belum cukup kuat sehingga berdampak pada mati hidupnya lampu, 

peralatan proyektor, dan AC; juga keterbatasan dan kurang terawatnya alat 

peraga pembelajaran.  

Tabel 1. 3 

Kompensasi  bagi Guru Pegawai Negeri Sipil 

di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Tahun 2019-2021 

No PNS Catatan 

1 Gaji Pokok 
Di sesuaikan dengan 

pangkat/golongan/jabatan 

2 Tunjangan Sertifikasi 
Setara dengan nominal 1 (satu) bulan gaji 

dan dibayar rapel per triwulan (3 bulan) 

3 Uang Makan 
Berdasarkan kehadiran/absensi harian dan 

dibayar rapel per triwulan (3 bulan) 

4 Tunjangan Transport Dibayar rapel per semester (6 bulan) 

5 Tunjangan Hari Raya (gaji 14) Satu tahun sekali 

6 
Tunjangan Bantuan anak 

sekolah (gaji 13) 
Satu tahun sekali 

7 Fasilitas Kesehatan BPJS Kesehatan 

         Sumber  : Dinas Pendidikan Kab. PALI 

Tabel 1. 4 

Kompensasi  bagi Guru Non Pegawai Negeri Sipil 

di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir Tahun 2019-2021 

No Non PNS Nominal Catatan 

1 
Tunjangan Non 

Sertifikasi 
Rp. 250.000,-/bulan 

Memenuhi 24 jam 

mengajar dalam 1 (satu) 

bulan dan dibayar rapel per 

triwulan (3 bulan) 

2 Uang Makan Rp. 20.000,-/hari 

Berdasarkan 

kehadiran/absensi harian 

dan dibayar rapel per 

triwulan (3 bulan) 

3 Tunjangan Transport Rp. 800.000,-/bulan 
Dibayar rapel per semester 

(6 bulan) 

         Sumber  : Dinas Pendidikan Kab. PALI 



 

Berdasarkan fenomena tersebut, peneliti ingin mengetahui dan 

menganalisis apakah kepemimpinan dan kompensasi berpengaruh terhadap 

motivasi kerja dan kesemuanya itu berimplikasi pada kinerja guru di lingkungan 

tersebut. Maka penelitian ini diberi judul: “Pengaruh Kepemimpinan dan 

Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Yang Implikasinya Pada Kinerja 

Guru Sekolah Dasar di Kabupaten PALI”. 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasi masalah- 

masalah sebagai berikut: 

1.   Kinerja guru belum terlaksana secara optimal, hal ini tercermin dari 

belum optimalnya kuantitas dan kualitas kerja sesuai target yang 

diharapkan, serta kecepatan dan ketepatan pelaksanaan pekerjaan. 

2.   Kepemimpinan yang masih kurang melibatkan partisipasi guru dan 

kurang optimalnya kinerja guru dalam menyelesaikan tugas di sekolah. 

3.   Kepemimpinan yang kurang koordinasi dan komunikasi terhadap guru 

4. Pemimpin kurang memotivasi guru, keterlambatan hadir, membuat 

keputusan yang terburu-buru, dan masalah pendampingan guru. 

5. Permasalahan kompensasi beberapa guru melaksanakan tugasnya semata- 

mata demi gaji/ upah/ insentif/ bonus. 

6. Gaji/upah guru tidak tetap/ honor belum memadai secara ideal untuk 

memenuhi kebutuhan hidup mereka sehari-hari. 

7. Kompensasi yang dilaksanakan belum berdampak pada peningkatan 

kinerja guru. 

8. Fasilitas tertentu yang tersedia di sekolah belum memadai dari sisi 



 

kelengkapan maupun kelayakan. 

9. Semakin lemahnya tanggungjawab, kemampuan bekerjasama dan 

inisiatif guru dalam melaksanakan pekerjaannya. 

10. Motivasi kerja guru rendah hal ini ditunjukkan oleh pegawai yang masih 

belum bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya 

untuk mencapai hasil kinerja yang optimal. 

B. Pembatasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterabatasan dalam diri penulis baik 

menyangkut kemampuan, waktu, maupun dana dan agar penelitian ini lebih 

terfokus, maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi diatas penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti dari identifikasi masalah diatas, 

penulis memberikan batasan ruang lingkup dari penelitian yang akan 

dilakukan. Penulis hanya membatasi permasalahan pada pengaruh 

kepemimpinan dan kompensasi terhadap motivasi kerja dan implikasinya 

pada kinerja guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir.  

Dalam penelitian ini, penulis ingin mengetahui seberapa besar pengaruh 

kepemimpinan dan kompensasi terhadap motivasi kerja sehingga akan 

berimplikasi pada kinerja guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab 

Lematang Ilir. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi kerja Guru 



 

Sekolah Dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

2. Apakah terhadap pengaruh kompensasi terhadap motivasi kerja Guru 

Sekolah Dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

3. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja Guru Sekolah 

Dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

4. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja Guru Sekolah 

Dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

5. Apakah terdapat pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja Guru Sekolah 

dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir? 

6. Apakah terdapat pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja yang dimediasi 

motivasi kerja guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir?  

7. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja yang dimediasi 

motivasi kerja guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir?  

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap motivasi 

kerja guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

2. Mengetahui dan dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap 

motivasi kerja guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir. 

3. Mengetahui dan dan menganalisis pengaruh kepemimpin terhadap kinerja 



 

guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

4. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi  terhadap kinerja 

guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

5. Mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja 

guru sekolah dasar di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir. 

6. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja 

yang dimediasi oleh motivasi kerja guru sekolah dasar di Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir 

7. Mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

yang dimediasi oleh motivasi kerja guru sekolah dasar di Kabupaten 

Penukal Abab Lematang Ilir. 

E. Kegunaan Penelitian 

Dengan penelitian ini diharapkan hasil-hasil yang didapat akan ada 

manfaatnya bagi : 

1. Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran mengenai Pengaruh 

Kepemimpinan Dan Kompensasi Terhadap Motivasi Kerja Berdampak 

Pada Kinerja Guru  

2. Secara teoritis : 

1) Diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu pengetahuan 

bidang Manajemen Sumber Daya Manusia yang terkait dengan 

masalah Kepemimpinan, Kompensasi dan Motivasi dengan Kinerja. 

2) Dapat dijadikan sebagai salah satu bahan referensi bagi pihak yang 

ingin melakukan kajian lebih lanjut. 



 

3) Sebagai salah satu input atau masukan bagi seluruh Guru  

3. Pemecahan Masalah Praktis 

     1). Bagi guru 

Dapat mengenali diri dan memperoleh gambaran tentang 

kepemimpinan dan kompensasi yang berpengaruh terhadap motivasi 

kerja dan berimplikasi pada kinerjanya sebagai seorang guru. 

2). Bagi sekolah 

Digunakan sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut mengenai kinerja guru terkait  dengan motivasi 

kerja, kepemimpinan dan kompensasi. 

3). Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan informasi dan kajian untuk melakukan pembinaan 

Sumber Daya Manusia mengenai kinerja guru terkait dengan motivasi 

kerja, kepemimpinan dan kompensasi. 

        4).  Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan masukan sekaligus pengetahuan tentang 

gambaran tentang seberapa besar pengaruh kepemimpinan dan 

kompensasi terhadap motivasi kerja, dan implikasinya pada kinerja 

guru di Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir 

                  5).  Bagi pihak lain 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi pihak- 

pihak lain yang membutuhkan, baik sebagai tambahan pengetahuan 



 

maupun informasi, serta bisa dilanjutkan untuk pengembangan 

penelitian serupa. 
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